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Komponen Fisik Yang Mempengaruhi Hasil Flying Shoot 
 

Indra Prabowo, M. Pd 1 (indracoach07@yahoo.com) 

 
 

 Abstract 

Flying shoot targets aim to shorten the distanceby jumping far a head and shoot the ball when in 

the air. In fact on the ground, very few athletes who do a flying shoot from distance. This is dueto 

flying shoot, athletes are required to have the leg power, power arm, shoulder flexibilty, hip 

flexibility and high flexibility of the wrist. There fore, the authors are interested ineaximining 

whether there is significant support leg power, power arm, shoulder flexibility, hip flexibility, the 

flexibility of the wrist to flying shoot results in handball game. The purpose of this study was to 

determine the support leg power, power arm, shoulder flexibility, hip flexibility, and flexibility of 

the wrtist against the flying shoot. To be able to answer the research problem isthen carried out 

research using descriptive method. The study population was handball LACTUR ACTIVITY 

UNIT UPI Bandung, while the sample is A and B Team UPI. From the results of data processing 

and analysis can be drawn several conclusions : 1. Power leg has positive support of 32,37%. 2. 

Power support arm has a positive rate of 50,69%. 3. Shoulder flexibility has positive support of 

37,82%. 4. Flexibility waist has a positive support of 34,22%. 5. Flexibility wristh as the support 

of 23,71%. 6. United leg of Power, power sleeves, waist flexibility, flexibility of the waist, wrist 

flexibility has positive support of  73,61%. 

 

Key Words : Physical Components, Handball, Flying Shoot. 

 

Abstrak 

Flying shoot bertujuan untuk memperpendek jarak sasaran dengan cara melompat jauh kedepan 

dan menembakkan bola pada saat melayang di udara. Dalam kenyataannya di lapangan, sedikit 

sekali atlet yang melakukan flying shoot dari jarak yang cukup jauh. Hal ini disebabkan untuk 

melakukan flying shoot, atlet dituntut memiliki power tungkai, power lengan, fleksibilitas bahu, 

fleksibilitas pinggang dan fleksibilitas pergelangan tangan yang tinggi. Oleh sebab itu penulis 

tertarik untuk meneliti apakah terdapat dukungan yang signifikan power tungkai, power lengan, 

fleksibilitas bahu, fleksibilitas pinggang, dengan fleksibilitas pergelangan tangan  terhadap hasil 

flying shoot dalam permainan bola tangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dukungan power tungkai, power lengan, fleksibilitas bahu, fleksibilitas pinggang, dan 

fleksibilitas pergelangan tangan trhadap hasil Flying shoot. Untuk bisa menjawab permasalahan 

penelitian tersebut maka dilakukan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif. Populasi 

penelitian ini adalah UKM Bola tangan UPI Bandung, sedangkan sampelnya adalah Tim UPI A 

dan B. Dari hasil pengolahan dan analisis data dapat ditarik beberapa kesimpulan : 1. Power 

tungkai memiliki dukungan yang positif sebesar 32,37%. 2.Power lengan memiliki dukungan 

yang positif sebesar 50,69%. 3. Fleksibilitas bahu memiliki dukungan yang positif sebesar 

37,82%. 4.Fleksibilitas pinggang memiliki dukungan yang positif sebesar 34,22%. 5.fleksibilitas 

pergelangan tangan memiliki dukungan sebesar 23,71%. 6.Gabungan dari Power tungkai, 

Power lengan, fleksibilitas pinggang, Fleksibilitas pinggang, fleksibilitas pergelangan tangan 

memiliki dukungan yang positif sebesar 73,61 %. 

 

Kata kunci : Kompoen Fisik, Bola Tangan, Flying Shoot 
 

  
Pendahuluan 

 Salah satu teknik dasar yang sangat penting untuk dapat berlangsungnya suatu 

permainan bola tangan adalah shooting. Shooting adalah usaha untuk memasukkan bola ke 

gawang lawan guna untuk mendapatkan angka/mencetak gol.Salah satu bentuk shooting yang 

paling sering digunakan dalam permainan bola tangan adalah flying shoot. Flying shoot 

merupakan senjata ampuh dalam permainan bola tangan, karena gerakan flying shoot bertujuan 

                                                 
1
Dosen Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi,Universitas Majalengka, Jawa Barat 
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untuk memperpendek jarak sasaran dengan cara melompat jauh kedepan dan menembakkan 

bola pada saat melayang di udara.  

 Pada saat melakukan lompatan, pemain harus dapat mengkonsentrasikan diri untuk 

melompat tinggi dan jauh kedepan, dan kemudian mempertahankan sikap melayang tersebut 

selama mungkin sebelum menembakkan/melepaskan bola.Untuk dapat melakukan flying shoot 

dengan baik, diperlukan unsur kondisi fisik yang memadai pula guna menunjang dalam 

melakukan teknik flying shoot. Diantaranya adalah power tungkai, power lengan, fleksibilitas 

bahu, fleksibilitas pinggang dan fleksibilitas pergelangan tangan. 

 Menurut Bompa (1990): “Power is the product of two abilities, strength and speed”. 
Maksudnya adalah power merupakan gabungan dari dua komponen yaitu kekuatan dan 

kecepatan. Power berhubungan erat dengan daya ledak atau kemampuan otot untuk 

mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang singkat. Sedangkan Harsono menyatakan 

(1988) bahwa: “Power adalah kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam 

waktu yang sangat cepat”. Power lengan dibutuhkan pada saat melakukan lemparan, sedangkan 

power tungkai dibutuhkan pada saat pemain melakukan lompatan, dengan memiliki power 

lengan dan power tungkai yang baik, diharapkan atlet/pemain mampu melakukan flying shoot 

dengan cepat.Selain dibutuhkan power, seorang atlet bola tangan juga dituntut untuk memiliki 

fleksibilitas yang baik, yaitu fleksibilitas bahu, fleksibilitas pinggang dan fleksibilitas 

pergelangan tangan. 

Fleksibilitas bahu berperan sebagai gerak pendukung pada saat melakukan lemparan. 

Karena Sendi bahu (shoulder joint) merupakan sendi yang dapat bergerak ke segala arah, oleh 

karena itu sendi bahu disebut juga sendi peluru. Sendi bahu merupakan sendi yang paling luas 

gerakannya dibandingkan dengan sendi-sendi yang lainnya. Hal ini sesuai dengan fungsi dan 

peranannya sebagai alat gerak tubuh bagian atas. Keluasan gerak sendi bahu dipengaruhi oleh 

kedudukan dan sikap persendian pada gelang bahu. Gerakan pada saat melakukan flying 

shoot merupakan gerakan rotasi yang berpangkal pada bahu. Sesuai dengan gerakan yang dapat 

dilakukan pada sendi bahu yaitu mengayun lengan ke belakang, maka untuk melakukan gerakan 

flying shoot  tersebut dibutuhkan ruang gerak sendi bahu yang luas, serta elastisitas otot-otot 

disekitarnya. 

Selainfleksibilitasbahu, fleksibilitas pinggang juga diperlukan sebagai poros putaran 

pengalihan tenaga yang berawal dari tungkai sampai pada saat melakukan shooting. Komponen 

fisik terakhir yang diperlukan dalam melakukan flying shoot adalah fleksibilitas pergelangan 

tangan. Hal tersebut diperlukan sebagai gerakan terakhir dari kinetik link sistem yang berawal 

dari tungkai, pinggang, togok, bahu, lengan terakhir sampai lecutan pergelangan tangan. 

Sunaryadi (7 oktober 2011). 

Atlet yang memiliki power lengan, power tungkai, fleksibilitas bahu, fleksibilitas 

pinggang dan fleksibilitas pergelangan tangan yang baik, diharapkan mampu melakukan 

shooting yang cepat sehingga dapat menyulitkan penjaga gawang dalam mengantisipasi laju 

bola.Adapun permasalahan yang penulis temukan selama menjadi atlet yang mengikuti 

Kejurnas bola tangan indoor pertama yang diselenggarakan di UNJ dan Kejurnas bola tangan 

indoor kedua yang diselenggarakan di UPI, ternyata masih banyak atlet yang melakukan flying 

shoot akan tetapi tidak ditunjang oleh power tungkai, power lengan, fleksibilitas bahu, 

fleksibilitas pinggang dan fleksibilitas pergelangan tangan sehingga jauhnya lompatan dan 

shooting yang dilakukannya lemah, apalagi jika dilakukan dari jarak yang cukup jauh, akibatnya 

sangat memudahkan bagi penjaga gawang untuk mengantisipasi laju bola tersebut. Melihat 
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pernyataan tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian menjadi sebuah judul yaitu, 

“KomponenFisik Yang Mempengaruhi Hasil Flying Shoot “. 
 

Kajian Pustaka 

Bola tangan adalah sejenis permainan yang dimainkan dengan menggunakan tangan. 

Permainan bola tangan termasuk permainan beregu yang biasanya dimainkan di ruang tertutup 

(indoor). Bola tangan adalah olahraga beregu dimana dua regu dengan masing-masing 7 pemain 

(6 pemain dan 1 penjaga gawang) berusaha memasukkan bola ke gawang lawan. Permainan ini 

mirip dengan sepak bola, tapi cara memainkannya adalah dengan tangan pemain bukan kaki. 

Menurut Mahendra (2000) bahwa, “Bola tangan adalah permainan beregu yang menggunakan 
bola sebagai alatnya, yang dimainkan dengan menggunakan satu atau dua tangan, bola tersebut 

boleh dilempar, dipantulkan atau ditembakkan yang tujuannya memasukkan bola sebanyak-

banyaknya ke gawang lawan dan mencegah agar tim lawan tidak dapat memasukkan bola ke 

gawang sendiri.” Permainan ini lebih tepat disebut sebagai permainan kombinasi antara 
permainan basket dan sepak bola.  Disebut demikian, karena keterampilan teknik dasar ketika 

memainkan bola dengan tangan lebih menyerupai teknik dasar basket, yang terdiri dari passing, 

dribbling,shooting. Sedangkan lapangan permainan dan bentuk-bentuknya lebih mirip lapangan 

sepak bola, terdiri dari gawang berjaring, serta daerah-daerah yang dibatasi oleh peraturan yang 

membatasi peluang gerak pemain, termasuk mekanisme permainannya. 

Latihan fisik perkembangan fisik yang menyeluruh amatlah penting. Karena tanpa 

kondisi fisik yang prima atlet tidak akan dapat mengikuti latihan-latihan dengan sempurna. 

Selain latihan fisik latihan teknik pun perlu karena khusus dimaksudkan guna membentuk dan 

memperkembangkan kebiasaan motorik atau perkembangan neorumuskular. Oleh karena itu, 

gerak-gerak dasar setiap bentuk teknik yang diperlukan cabang olahraga bola tangan haruslah di 

latih dan dikuasai secara sempurna. Sedangkan Latihan taktik untuk menumbuhkan 

perkembangan interpretive atau daya tafsir pada atlet. 

Dengan demikian faktor kondisi fisik sangatlah penting perananya dalam pencapaian 

prestasi yang optimal, maka dari itu program latihan kondisi fisik harus ditata, dirancang, dan 

dilaksanakan secara baik dan sistematis sehingga bisa meningkatkan kebugaran jasmani, dan 

meningkatkan kemampuan biomotorik yang dibutuhkan. Latihan fisik merupakan bagian 

terpenting untuk semua cabang olahraga. Tujuanya adalah untuk membentuk kondisi tubuh 

sebagai dasar untuk meningkatkan ketahanan, kebugaran, dan pencapaian suatu prestasi. 

Aspek kondisi fisik merupakan bagian terpenting dalam semua cabang olahraga, terutama 

untuk mendukung aspek-aspek lainnya seperti teknik, taktik dan mental. Kondisi fisik sangat 

menentukan dalam mendukung tugas atlet dalam pertandingan sehingga dapat tampil secara 

maksimal. Harsono (1988) menjelaskan bahwa :Kondisi fisik atlet memegang peranan yang 

sangat penting dalam program latihannya. Program latihan kondisi fisik haruslah direncanakan 

secara baik dan sistematis dan ditujukan untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan 

kemampuan fungsional dari sistem tubuh sehingga dengan demikian memungkinkan atlet untuk 

mencapai prestasi yang lebih baik. 

Bompa (1990) yang dikutip oleh Satriya dkk (2007) mengatakan bahwa “Persiapan fisik 
merupakan salah satu yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan dari beberapa kasus penting 

sebagai unsur yang diperlukan dalam latihan untuk mencapai puncak penampilan 

(prestasi)”.Untuk mencapai prestasi dalam olahraga, atlet harus memiliki kondisi fisik yang 
memadai sesuai dengan karakteristik cabang olahraga yang dipilih oleh atlet yang bersangkutan. 

Kondisi fisik merupakan modal utama dalam pencapaian prestasi olahraga.Kondisi fisik 
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seseorang akan sangat mempengaruhi bahkan akan menentukan gerak penampilannya, karena 

dengan kondisi fisik yang baik akan berpengaruh terhadap fungsi dan sistem organisme tubuh. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Harsono (1988): 

Apabila kondisi fisik itu baik maka :  

1) Akan ada peningkatan dalam kemampuan sistem sirkulasi dan kerja jantung. 

2) Akan ada peningkatan dalam kemampuan kelentukan, stamina, kecepatan dan yang 

lainnya. 

3) Akan ada ekonomi gerak yang lebih baik pada waktu latihan. 

4) Akan ada pemulihan yang lebih cepat dalam organ-organ tubuh setelah latihan. 

5) Akan ada respon cepat dan organisme tubuh kita apabila sewaktu-waktu respon 

demikian dibutuhkan. 

Shooting adalah bentuk gerak lemparan yang ditujukan untuk memasukkan bola ke 

gawang. Salah satu shooting yang sering digunakan adalahflying shoot. flying shoot banyak 

digunakan pada saat pemain melakukan shooting dari jarak enam meter (di luar garis gawang), 

akan tetapi banyak terdapat hambatan seperti gangguan dari pemain bertahan, maka dari itu 

flying shoot sering sekali digunakan dari jarak yang cukup jauh dari jangkauan pemain bertahan 

yaitu pada jarak tujuh atau sembilan meter. Dalam permainan bola tangan cenderung lebih 

banyak menggunakan shooting dengan teknik flying shoot di bandingkan dengan teknik 

shooting yang lain, (terkecuali bila terdapat tembakan hukuman penalty). Menurut Haris (1987) 

pada saat melakukan flying shoot, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain :Awalan  

(irama langkah), ketinggian yang cukup pada saat lompatan dan jarak. 

Adapun cara melakukan teknik flying shoot dengan menggunakan irama tiga langkah 

adalah melangkah pertama dengan kaki kiri, kanan, kiri dan loncat untuk penembak tangan 

kanan. Sedangkan langkah pertama kaki kanan, kiri, kanan dan loncat untuk penembak dengan 

menggunakan tangan kanan. Teknik yang benar akan dapat dikuasai dengan baik apabila sering 

melakukan latihan, maka untuk dapat memiliki teknik flying shoot yang baik, seorang atlet 

harus melalui proses latihan terlebih dahulu.Flying shoot juga merupakan senjata ampuh dalam 

permainan bola tangan, karena gerakan flying shoot bertujuan untuk memperpendek jarak 

sasaran antara penembak bola dengan gawang, dengan cara melakukan loncatan tinggi dan jauh 

kedepan kemudian menembakkan bola pada saat melayang di udara, hal tersebut dijelaskan oleh 

Haris (1987) bahwa “pemain harus dapat mengkonsentrasikan diri untuk melompat cukup jauh 
kedepan dan juga cukup tinggi, dan kemudian mempertahankan sikap melayang selama 

mungkin, sebelum menembakkan/melepas bola”. Yang dimaksud dari penjelasan tersebut 
adalah bertujuan untuk memperpendek jarak lemparan.Dari penjelasan mengenai flying shoot di 

atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa flying shoot adalah kemampuan atlet untukmelakukan 

lompatan yang jauh dan tinggi kedepan sebelum menembakkan bola ke gawang. Pada dasarnya 

dalam setiap cabang olahraga keempat komponen fisik, teknik, taktik dan mental tersebut 

sangatlah dibutuhkan dan harus dilatih dengan baik, akan tetapi setiap cabang olahraga memiliki 

masing-masing komponen fisik dominan yang berbeda. Hal tesebut dikarenakan kebutuhan 

penggunaan otot yang paling dominan dalam setiap cabang olahraga juga berbeda. Berdasarkan 

wawancara dengan Imanudin dan Mulyana ( komponen kondisi fisik yang paling dominan yang 

diperlukan untuk melakukan flying shoot adalah power tungkai, power lengan, fleksibilitas 

bahu, fleksibilitaspinggang, dan fleksibilitas pergelangan tangan. 

 

 

 



PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  PPeennddiiddiikkaann  JJaassmmaannii  ddaann  KKeesseehhaattaann  

SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  0011  OOkkttoobbeerr  22001166  

98 PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  PPeennddiiddiikkaann  JJaassmmaannii  ddaann  OOllaahhrraaggaa  kkee  11  TTaahhuunn  22001166  

ISBN 978-602-60013-0-6 

 

Y 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 

adalah metode yang terokus pada deskripsi peneliti pada saat kegiatan berlangsung, sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk menyimpulkan dan menggambarkan suatu peristiwa padaa saat 

sekarang atau yang nampak dalam situasi tertentu. 

Desain  yang digunakan adalah desain korelasional yang melibatkan variabel terikat dan 

variabel bebas dalam hal ini flying shoot sebagai variabel terikat sedangkan power tungkai, 

power lengan, fleksibilitas bahu, fleksibilitas pinggang dan fleksibilitas pergelangan tangan 

sebagai variable bebas.  

  

 X1 r1.y 

 X2 r2.y 

 X3 r3.y    Y 

 X4 r4.y 

 X5 r5.y 

                                                   R12345.y 

X1   :Power Tungkai 

X2   : Power Lengan 

X3   : Fleksibilitas Bahu 

X4   : Fleksibilitas Pinggang 

X5   : Fleksibilitas Pergelangan Tangan 

X1,X2,X3,X4,X5  :Komponen Fisik 

Y   : Flying shoot 

r1.y   : Koefisien korelasi X1 dan Y 

r2.y   : Koefisien korelasi X2 dan Y 

r3.y   : Koefisien korelasi X3 dan Y 

r4.y   : Koefisien korelasi X4 dan Y 

r5.y   : Koefisien korelasi X5 dan Y 

R12345.y   : Koefisien korelasi X1,X2, X3,X4,X5, dan Y 

 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini maka instrumen yang penulis 

gunakan adalah: 

1. Tes Standing Broad Jump (untuk mengukur power tungkai) 

Menurut (AAHPER, 1965) dalam Nurhasan (2007): “Test standing broad jump memiliki 

validitas 0,607 dan reliabilitas 0,963”. 
2. Tes Softball Throw (untuk mengukur power lengan) 

Menurut Nurhasan Test softball throw memiliki validitas 0,965 dan reliabilitas 0,960 

3. Tes shoulder elevation (untuk mengukur fleksibilitas bahu) 

Menurut Nurhasan (2007) Test shoulder elevation memiliki validitas face validity dan 

reliabilitas 0,85. 

4. Tes lucky meter (untuk mengukur fleksibilitas pinggang) 

Lucky meter memiliki validitas 0,77 dan Reliabilitas 0,88. 
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5. Tes gono meter (untuk mengukur pergelangan tangan) 

Tes gono meter memiliki validitas 0,97 dan reliabilitas 0,51. 

6. Tes keterampilan menembak (shooting) dengan teknik Flying shoot. 

Test keterampilan flying shoot menurut Arby (2011), ini memiliki validitas 0,91 dan 

reliabilitas 0,92. 

Dalam analisis data ini terdiri dari empat tahap yaitu:  

a. Uji normalitas 

b. Uji koefisien korelasi 

c. Uji sigifikansi korelasi 

d. Uji koefisien determinan 

 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SPORT HALL FPOK UPI BANDUNG beralamat 

di Jl.Dr. Setiabudhi Kota  Bandung.Populasi dalam penelitian ini terdiri “Atlet Bola Tangan 
UPI”. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan sampel tim bola tangan UPI karena pernah mengikuti Kejurnas indoor 

pertama di UNJ yang mendapatkan juara ketiga, dan menjadi juara pertama di Kejurnas Ke-2 

yang diadakan di UPI. Tim bola tangan UPI juga  merupakan satu-satunya tim bola tangan 

tingkat Universitas yang ada di Jawa Barat. Dengan demikian ditafsirkan para atlet tersebut 

yang masuk dalam tim A dan tim B UPI, memiliki keterampilan flying shoot yang baik.Teknik 

pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu dengan mengambil atlet yang masuk dalam tim A dan tim B UPI yang mengikuti Kejurnas 

Bola Tangan Indoor Ke-2 di UPI yang berjumlah 22 orang yang berjenis kelaminlaki-laki. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

1. Hasil Penghitungan Uji Normalitas Data 

Untuk mengetahui normalitas data dalam hal ini dilakukan pengujian dengan bantuan 

program SPSS for Window dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

a. Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Jika signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil Pengujian Normalitas Data 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Power Tungkai .181 22 .059 .940 22 .195 

Power Lengan .149 22 .200* .963 22 .548 

Fleksibilitas Bahu .164 22 .126 .961 22 .511 

Fleksibilitas Pinggang .136 22 .200* .952 22 .350 

Fleksibilitas Pergelangan Tangan .146 22 .200* .962 22 .523 

Flying shoot .170 22 .096 .948 22 .286 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 
Berdasarkan hasil perhitungan, didapat signifikan dari keenam variabel. Untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, penulis sajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 2. Normalitas Data 
Variabel   Sig.   Α Keterangan 

Power  Tungkai 0.059 0,05 Normal 

Power Lengan 0.200 0,05 Normal 

Fleksibilitas Bahu 0.126 0,05 Normal 

Fleksibilitas Pinggang 0.200 0,05 Normal 

Fleksibilitas Pergelangan Tangan 0.200 0,05 Normal 

Tes Flying shoot 0.096 0,05 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas keenam data berdistribusi normal oleh karena itu penulis dalam 

menganalisa korelasi antara variabel menggunakan statistik parametrik. 

Mencari korelasi antara variabel power tungkai (X1) dengan Variabel Flying shoot (Y), 

variabel power lengan (X2) dengan variabel Flying shoot (Y), variabel fleksibilitas bahu (X3) 

dengan variabel Flying shoot (Y), variabel fleksibilitas pinggang (X4) dengan variabel Flying 

shoot (Y), kemudian variabel fleksibilitas pergelangan tangan (X5) dengan variabel 

Keterampilan Flying shoot (Y), selanjutnya variable power tungkai (X1), power lengan (X2), 

fleksibilitas bahu (X3), Fleksibilitas pinggang (X4), fleksibilitas pergelangan tangan (X5) dengan 

Flying shoot (Y). 

 

2. Hasil Penghitungan Koefisien Korelasi antara Power Tungkai, Power Lengan, 
Fleksibilitas Bahu, Fleksibilitas Pinggang, Fleksibilitas Pergelangan Tangan dengan 

Flying shoot.  

 

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Indikator Variabel Power Tungkai, Variabel Power 

Lengan, Variabel Fleksibilitas Bahu, Variabel Fleksibilitas Pinggang dan Fleksibilitas 

Pergelangan Tangan dengan Variabel Flying shoot 

 

Correlations 

  
Flying 

shoot 

Power 

Tungkai 

Power 

Lengan 

Fleksibilitas 

Bahu 

Fleksibilitas 

Pinggang 

Fleksibilitas 

Pergelangan 

Tangan 

Pearson 

Correlation 

Flying shoot 1.000 .569 .712 .615 .585 .487 

Power Tungkai .569 1.000 .294 .516 .166 .421 

Power Lengan .712 .294 1.000 .489 .788 .300 

Fleksibilitas Bahu .615 .516 .489 1.000 .193 .401 

Fleksibilitas 

Pinggang 
.585 .166 .788 .193 1.000 -.014 

Fleksibilitas 

Pergelangan 

Tangan 

.487 .421 .300 .401 -.014 1.000 

Sig. (1-

tailed) 

Flying shoot . .003 .000 .001 .002 .011 

Power Tungkai .003 . .092 .007 .230 .026 

Power Lengan .000 .092 . .011 .000 .087 

Fleksibilitas Bahu .001 .007 .011 . .195 .032 

Fleksibilitas 

Pinggang 
.002 .230 .000 .195 . .475 
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a. Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui dukungan antara variabel Power tungkai, power lengan, 

fleksibilitas bahu, fleksibilitas Pinggang dan fleksibilitas pergelangan tangan dengan flying 

shoot, maka dilakukan penghitungan koefisien korelasi. Pendekatan yang digunakan dalam 

penghitungan ini adalah dengan koefisien korelasiyang dihitung dengan bantuan program 

SPSS for Window dengan hasil tertera pada Tabel .3. 

Berdasarkan Tabel 3 didapat bahwa koefisien korelasi antara power tungkai terhadap 

flying shoot sebesar 0,569 dan signifikansi 0,003. Untuk koefisien korelasi antara power 

lengan terhadap hasil flying shoot adalah sebesar 0,712 dan signifikansi 0,000, untuk 

koefisien korelasi antara fleksibilitas bahu terhadap hasil flying shoot 0,615 dan signifikansi 

0,001, untuk koefisien korelasi antara fleksibilitas pinggang terhadap hasil flying shoot  

adalah sebesar 0,585 dan signifikansi 0,002, untuk koefisien korelasi antara fleksibilitas 

pergelangan tangan terhadap hasil flying shoot adalah sebesar 0,487 dan signifikansi 0,011.  

 

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Korelasi Bersama-sama  

Hasil Analisis Koefisien Korelasi Indikator Variabel Power Tungkai, Variabel Power Lengan, 

Variabel Fleksibilitas Bahu, Variabel Fleksibilitas Pinggang dan Fleksibilitas Pergelangan 

Tangan dengan Flying shoot. 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .858
a
 .736 .654 3.63058 .736 8.930 5 16 .000 

a. Predictors: (Constant), Fleksibilitas Pergelangan Tangan, Fleksibilitas 

Pinggang, Fleksibilitas Bahu, Power Tungkai, Power Lengan 

b. Dependent  variable: Flying shoot 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 koefisien korelasi bersama-sama antara power tungkai, power 

lengan, fleksibilitas bahu, fleksibilitas pinggang dan fleksibilitas pergelangan tangan terhadap 

hasil flying shoot adalah sebesar 0,858 dan signifikansi 0,000.  

Hal tersebut berdasarkan tabel kriteria yang, bahwa variabel power tungkai memiliki 

dukungan yang sedang terhadap hasil flying shoot, power lengan memiliki dukungan yang kuat 

Fleksibilitas 

Pergelangan 

Tangan 

.011 .026 .087 .032 .475 . 

N Flying shoot 22 22 22 22 22 22 

Power Tungkai 22 22 22 22 22 22 

Power Lengan 22 22 22 22 22 22 

Fleksibilitas Bahu 22 22 22 22 22 22 

Fleksibilitas 

Pinggang 
22 22 22 22 22 22 

Fleksibilitas 

Pergelangan 

Tangan 

22 22 22 22 22 22 



PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  PPeennddiiddiikkaann  JJaassmmaannii  ddaann  KKeesseehhaattaann  

SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  0011  OOkkttoobbeerr  22001166  

102 PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  PPeennddiiddiikkaann  JJaassmmaannii  ddaann  OOllaahhrraaggaa  kkee  11  TTaahhuunn  22001166  

ISBN 978-602-60013-0-6 

terhadap hasil flying shoot, fleksibilitas bahu memiliki dukungan yang kuat terhadap hasil flying 

shoot, fleksibilitas pinggang memiliki dukungan yang sedang terhadap hasil flying shoot, 

fleksibilitas pergelangan  tangan memiliki dukungan yang sedang terhadap hasil flying shoot. 

Begitu pula variabel bersama-sama antara power tungkai, power lengan, fleksibilitas bahu, 

fleksibilitas pinggang dan fleksibilitas pergelangan tangan memiliki dukungan yang sangat kuat 

terhadap hasil flying shoot. 

 

b. Hasil Penghitungan Uji Signifikansi Korelasi 

Pengujian signifikansi korelasi dilakukan untuk mengetahui berarti ada atau tidaknya 

hubungan antara variabel yang diteliti. Langkah pertama adalah merumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

Ho : r = 0  artinya tidak terdapat dukungan antara variabel yang dikorelasikan. 

Hi : r ≠ 0 artinya terdapat dukungan antara variabel yang dikorelasikan. 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima artinya tidak terdapat dukungan antara 

variabel yang dikorelasikan. 

b. Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak artinya terdapat dukungan antara variabel 

yang dikorelasikan. 

Dari hasil penghitungan dengan SPSS for Window didapatkan hasil sebagai berikut : 

a. Signifikansi variabel power tungkai terhadap hasil flying shoot sebesar 0,003. Ini 

berarti signifikansi (0,003) < 0,05, maka H0 ditolak  artinya terdapat dukungan 

yang positif antara variabel power tungkai hasil terhadap flying shoot. 

b. Signifikansi variabel power lengan terhadap hasil flying shoot sebesar 0,000. Ini 

berarti signifikansi (0,000) < 0,05, maka H0 ditolak  artinya terdapat dukungan 

yang positif antara variabel power lengan terhadap hasil flying shoot. 

c. Signifikansi variabel fleksibilitas bahu terhadap hasil flying shoot sebesar 0,001. Ini 

berarti signifikansi (0,001) < 0,05, maka H0 ditolak  artinya terdapat dukungan 

yang positif antara variabel fleksibilitas bahu terhadap hasil flying shoot. 

d. Signifikansi variabel fleksibilitas pinggang terhadap hasil flying shoot sebesar 

0,002. Ini berarti signifikansi (0,002) < 0,05, maka H0 ditolak  artinya terdapat 

dukungan yang positif antara variabel fleksibilitas pinggang terhadap hasil flying 

shoot. 

e. Signifikansi variabel fleksibilitas pergelangan tangan terhadap hasil flying shoot 

sebesar 0,011. Ini berarti signifikansi (0,011) < 0,05, maka H0 ditolak artinya 

terdapat dukungan yang positif antara variabel fleksibilitas pergelangan tangan 

terhadap hasil flying shoot.. 

f. Signifikansi variabel secara bersama-sama antara power tungkai, power lengan, 

fleksibilitas bahu, fleksibilitas pinggang dan fleksibilitas pergelangan tangan 

terhadap hasil flying shoot sebesar 0,000. Ini berarti signifikansi (0,000) < 0,05 

maka H0 ditolak  artinya terdapat dukungan yang positif antara variabel power 

tungkai, power lengan, fleksibilitas bahu, fleksibilitas pinggang dan fleksibilitas 

pergelangan tangan terhadap hasil flying shoot. 

Hasil perhitungan koefisien korelasi telah dipaparkan pada gambar berikut : 
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Gambar 5. Hasil Perhitungan korelasi Power Tungkai, Power Lengan, Fleksibilitas Bahu, 

Fleksibilitas Pinggang, Fleksibilitas Pergelangan Tangan terhadap hasil Flying shoot 

 

3. Hasil Penghitungan Koefisien Determinan 

Penghitungan koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

dukungan antara variabel yang dikorelasikan, penghitungannya dilakukan dengan rumus sebagai 

berikut : 

Kd = r
2
 x 100% 

 Dari hasil penghitungan didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 6. Persentase Dukungan Variabel Power Tungkai, Power Lengan , Fleksibilitas Bahu, 

Fleksibilitas Pinggang, Fleksibilitas Pergelangan Tangan dengan Flying shoot 

 Korelasi Koefisien r
2
 x 100% Kd 

Power Tungkai Dengan Flying shoot 0,569 0,569
2
x100% 32,37% 

Power Lengan Dengan Flying shoot 0,712 0,712
2
x100% 50,69% 

Fleksibilitas Bahu Dengan Flying shoot 0,615 0,615
2
x100% 37,82% 

Fleksibilitas Pinggang Dengan Flying 

shoot 

0,585 0,585
2
x100% 34,22% 

Fleksibilitas Pergelangan Tangan Dengan 

Flying shoot 

0,487 0,487
2
x100% 23,71% 

Power Tungkai, Power Lengan, 

Fleksibilitas Bahu, Fleksibilitas Pinggang, 

Fleksibilitas Pergelangan Tangan Dengan 

Flying shoot 

0,858 0,858
2
100% 73,61% 

 

 

Untuk mempermudah pemahaman tentang tabel di atas, maka peneliti menyajikan 

grafik sebagai berikut : 

 

r = 0,585 

Power tungkai (X1) 

r = 0,569 

Flying shoot 

Y 

Fleksibilitas pinggang 

(X4) 

Power lengan (X2) 

Fleksibilitas bahu (X3) 

Fleksibilitas pergelangan tangan 

(X5) 

r = 0,712 

r = 0,615 

r = 0,487 

R= 0,858 
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Berdasarkan grafik diatas terlihat bahwa dukungan power tungkai, power lengan,  

 

 

Gambar 7. Grafik dukungan variabel power tungkai, power lengan, fleksibilitas bahu, 

fleksibilitas pinggang, fleksibilitas pergelangan tangan terhadap hasil flying shoot. 

 

fleksibitas bahu, fleksibilitas pinggang dan fleksibilitas pergelangan tangan secara 

bersamaan mempengaruhi hasil flying shoot sebesar 73,61%. 

 
Simpulan 

1. Terdapat dukungan yang positif dari Power tungkai terhadap hasil flying shoot dalam 

permainan bola tangan sebesar 32,37%. 

2. Terdapat dukungan yang positif dari Powerlengan terhadap hasil flying shoot dalam 

permainan bola tangan sebesar 50,69%. 

3. Terdapat dukungan yang positif dari Fleksibilitas bahu terhadap hasil flying shoot 

dalam permainan bola tangan sebesar 37,82%. 

4. Terdapat dukungan yang positif dari Fleksibilitas pinggang terhadap hasil flying shoot 

dalam permainan bola tangan sebesar 34,22%. 

5. Terdapat dukungan yang positif dari Fleksibilitas pergelangan tangan terhadap hasil 

flying shoot dalam permainan bola tangan sebesar 23,71%. 

6. Terdapat dukunganyang positif dari power tungkai, power lengan, fleksibilitas bahu, 

fleksibilitas pinggang, dan fleksibilitas pergelangan tangan secara bersama-sama 

terhadap hasil flying shoot dalam permainan bola tangan  sebesar 73,61%. 

 

Rekomendasi 

Kepada peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sebaknya meneliti 

komponen kondisi fisik yang lainnya sehingga terlihat bahwa suatu teknik itu harus didukung 

oleh beberapa kondisi fisik khusunya olahraga permainan bola tangan. 
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